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ABSTRAKSI 

 

Antares Bhre Aditya, 2021, NIT: 541711106288 N, “Optimalisasi Penggunaan 

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) Dalam Pelaksanaan Pelatihan 

Darurat Di MV. Pan Begonia”, Skripsi, Program Studi Nautika, Program 

Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. 

Agus Hadi Purwantomo, M.Mar., Pembimbing II : Dwi Prasetyo, M.M., 

M.Mar.E 

 

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) merupakan alat bantu 

pernapasan udara yang digunakan oleh fire rescue team untuk membantu 

memadamkan api dan mengevakuasi korban jiwa di atas kapal. Penggunaan SCBA 

dilakukan untuk membantu  bernapas ketika dalam situasi yang berbahaya seperti 

kebakaran agar pengguna tidak bergantung dengan udara luar yang telah tercemar 

oleh gas beracun akibat asap yang ditimbulkan dari kebakaran. Berdasarkan 

pengalaman peniliti saat melaksanakan praktek laut, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan anak buah kapal dalam penggunaan SCBA belum maksimal. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 1.) Mengapa penggunaan SCBA pada 

saat pelaksanaan pelatihan darurat di MV. Pan Begonia belum optimal? 2.) 

Bagaimana upaya yang dilakukan agar penggunaan SCBA dapat berjalan dengan 

baik sesuai prosedur di MV. Pan Begonia? 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

diambil dari data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka yang dilakukan selama 

penelitian.  

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan alat SCBA belum berjalan optimal disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain adalah kurangnya pengawasan dari perwira di atas kapal, kelalaian anak 

buah kapal, kurangnya kedisiplinan, dan kurangnya pengalaman anak buah kapal. 

Upaya-upaya yang dilakukan agar penggunaan SCBA dapat berjalan dengan baik 

sesuai prosedur adalah melaksanakan edukasi dan pelatihan rutin setiap sebulan 

sekali, meningkatkan performa kinerja anak buah kapal, meningkatkan kesadaran 

dalam hal kedisiplinan melaksanakan tugas dan tanggung jawab, dan memberikan 

sanksi yang tegas. 

 

 

Kata Kunci : SCBA, Anak Buah Kapal, Keterampilan 

 



 

xiii 

 

 

ABSTRACT 

 

Antares Bhre Aditya, 2021, NIT: 541711106288 N, "Optimization  The Use of 

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) In the Implementation of 

Emergency Training Situation In MV. Pan Begonia", Thesis of Nautical 

Study Program, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, Advisor I : Capt. Agus Hadi Purwantomo, M.Mar., Advisor II : 

Dwi Prasetyo, M.M., M.Mar.E 

 

SCBA (Self Contained Breathing apparatus) is an air breathing apparatus 

that used by fire rescue team to help extinguish the fires and evacuate casualties on 

board the ship. The use of SCBA is done to help breathe when in dangerous 

situation such as fire so that the users don’t rely on outside air that has been 

polluted toxic gases due to smoke caused by fires. Based on the researcher’s 

experience when carrying out marine practices, the level of knowledge and skills of 

the crew are not maximized yet. The formulation of the problem in this study are : 

1.) Why is the use of SCBA during emergency training in MV. Pan Begonia isn’t 

optimal yet? 2.) How efforts are needed to make the use of SCBA can run properly 

according to the procedures in MV. Pan Begonia? 

 

This research used qualitative descriptive methods. The data sources were 

taken from primary and secondary data. The data were collected by interview, 

observation, documentation, and literature study during the reserach. 

Based on the result of study, it can be concluded that the use of SCBA have 

not run optimally due to several factors including lack of supervision from officers 

on board, negligence of crew, lack of discipline, and lack experience of crew 

members. Efforts that must made to ensure the use of SCBA can run properly 

according the procedures include : Carrying out regular education and training 

once a month, Improving the performance of the crew’s performance, Increasing 

awareness in terms of discipline in carrying out their duties and responsibilities, 

Giving strict sansctions. 

 

Keywords: SCBA, Crew,  Skill 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

1.1     Latar Belakang   

Pada perkembangan kecanggihan teknologi dan pertumbuhan 

perekonomian dunia yang berkembang pesat, moda transportasi yang sering 

digunakan untuk mendistribusikan suatu barang adalah melalui jalur 

transportasi darat, laut, dan udara. Penggunaan jalur transportasi laut dengan 

menggunakan kapal lebih dipilih oleh negara-negara besar di seluruh dunia 

untuk memenuhi kegiatan distribusi logistik. Penggunaan moda transportasi 

menggunakan kapal laut dinilai jauh lebih efektif dan memberikan dampak 

positif. Oleh karena itu, penggunaan transportasi laut memegang perananan 

penting terhadap perkembangan perekonomian khususnya di bidang 

maritim.  

Seiring berkembangnya jaman, kapal laut memiliki banyak jenis dan 

cara pemuatan yang berbeda tergantung kebutuhan komoditas logistik suatu 

negara. Sebagai contoh kapal bulk carrier yang digunakan untuk memuat 

muatan curah, kapal tanker yang digunakan untuk memuat muatan minyak, 

kapal container yang digunakan untuk memuat muatan peti kemas, dan 

masih banyak jenis kapal lainnya. Mengingat banyaknya jenis kapal yang 

membawa muatan berbahaya dan  mudah terbakar, tingkat keselamatan 

menjadi faktor utama yang harus dipenuhi oleh kapal untuk terciptanya 

suatu pelayaran yang aman. Pelayaran yang aman dapat terlaksana dengan 

baik  jika  didukung oleh faktor  keterampilan  dan  pemahaman  anak buah 
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kapal dalam menggunakan alat-alat keselamatan untuk meminimalisir 

terjadinya keadaaan darurat yang terjadi di atas kapal guna mencegah 

adanya kerugian dan korban jiwa, khususnya kebakaran. 

Untuk dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman anak buah 

kapal perlu adanya pelatihan keadaan darurat yang dilakukan secara rutin 

setiap satu bulan sekali, khususnya pelatihan pemadam kebakaran sesuai 

dengan buku Safety Of Life At Sea (SOLAS) Consolidated Edition 2014 

Chapter III regulation 9.3.4. Pelatihan ini memiliki tujuan agar semua anak 

buah kapal dapat terlatih dan dapat memahami segala situasi keadaan 

darurat serta memastikan semua peralatan keselamatan dapat berfungsi 

dengan baik. Salah satu alat keselamatan yang sangat penting di atas kapal 

selain alat pemadam kebakaran adalah alat bantu pernapasan bertekanan 

udara atau biasa SCBA (Self Contained Breathing Apparatus). Alat ini 

berfungsi sebagai alat bantu pernapasan yang digunakan oleh tim rescue 

saat terjadi kebakaran untuk menyelamatkan korban yang terpapar di dalam 

akomodasi atau ruang tertutup kapal. 

Dengan terjaminnya alat bantu pernapasan udara dapat bekerja dengan 

maksimal, maka dibutuhkan perawatan yang optimal secara rutin oleh 

mualim tiga selaku penanggung jawab alat tersebut. Akan tetapi fakta yang 

sering terjadi di atas kapal berdasarkan pengalaman penulis adalah anak 

buah kapal masih melakukan kesalahan-kesalahan dan tidak mengerti 

dengan baik cara penggunaan alat bantu pernapasan udara sehingga dapat 

menimbulkan adanya klaim dari perusahan  dan berimbas kepada seluruh 

awak kapal. 
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Sebagai contoh kasus ketika penulis melaksanakan praktek laut di MV. 

Pan Begonia dengan loa 190 meter dan breadth 32.26 meter saat berada di 

Ulsan, Korea Selatan pada tanggal 23 Desember 2019 pada pukul 14.30 

LMT, Oiler Renanda yang bertugas sebagai rescue team jatuh pingsan 

akibat sesak nafas karena kekurangan oksigen saat menggunakan SCBA 

(Self Contained Breathing Apparatus) pada pelaksanaan fire drill di MV. 

Pan Begonia.  

Nakhoda sebagai orang yang bertanggung jawab penuh di atas kapal 

mengambil alih tindakan untuk menghentikan kegiatan drill pada saat itu. 

Keesokan harinya pada tanggal 24 Desember 2019 jam 13.00 LMT, 

Nakhoda mengadakan edukasi secara tiba-tiba untuk membahas kecelakaan 

kerja yang dialami oleh Oiler Renanda. Nakhoda meminta Oiler Renanda 

untuk menjelaskan bagaimana kejadian tersebut dapat terjadi, padahal 

sebelum melakukan drill Mualim satu sudah memberi edukasi kepada 

semua awak kapal tentang penggunaan SCBA (Self Contained Breathing 

Apparatus) yang baik dan benar. Oiler Renanda mengaku bahwa tidak 

mengerti bahasa yang digunakan oleh Mualim satu yaitu bahasa Inggris 

yang dianggap sulit untuk dimengerti. Sebelum pelaksanaan fire drill, Oiler 

Renanda juga tidak melakukan pengecekan ulang terhadap tekanan oksigen 

yang ada pada tabung silinder SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

sehingga mengakibatkan terjadinya kekurangan oksigen. 

Hal tersebut merupakan suatu contoh kurangnya pengetahuan, 

pemahaman, dan pengawasan dalam hal pengoperasian alat SCBA (Self 

Contained Breathing Apparatus) pada awak kapal. Oleh karena itu penting 

untuk dilakukan edukasi dan pelatihan keadaan darurat secara rutin tentang 
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pengunaan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) terutama pada 

saat pelaksanaan fire drill untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja 

di atas kapal. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

mengangkat judul : 

“Optimalisasi Penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

Dalam Pelaksanaan Pelatihan Darurat Di MV. Pan Begonia” 

1.2       Perumusan Masalah  

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah :  

1. Mengapa  penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

pada saat pelaksanaan pelatihan darurat di MV. Pan Begonia belum 

optimal ? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan agar penggunaan SCBA (Self 

Contained Breathing Apparatus) dapat berjalan dengan baik sesuai 

prosedur di MV. Pan Begonia ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan pada rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penyebab belum optimalnya penggunaan SCBA 

(Self Contained Breathing Apparatus) pada saat pelaksanaan pelatihan 

darurat di MV. Pan Begonia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan agar penggunaan 

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) dapat berjalan dengan 

optimal di MV. Pan Begonia 
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1.5      Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat secara teoritis : 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan agar dapat mengoptimalkan penggunaan SCBA 

(Self Contained Breathing Apparatus) dalam pelaksanaan 

pelatihan darurat di atas kapal dengan baik. 

2. Sebagai tambahan wawasan upaya-upaya apa yang dapat 

dilakukan agar penggunaan SCBA (Self Contained Breathing 

Apparatus) dapat berjalan dengan optimal di atas kapal. 

1.5.2 Manfaat secara praktis : 

1. Sebagai panduan agar perusahaan dan pihak kapal dapat 

mengurangi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh anak 

buah kapal dalam penggunaan SCBA (Self Contained Breathing 

Apparatus) yang dapat mengakibatkan tidak maksimalnya 

pelaksanaan pelatihan darurat. 

2. Dapat menambah wawasan maupun pengalaman penulis 

tentang prosedur SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)  

yang baik menurut buku panduan yang berlaku. 

1.6      Sistematika Penulisan  

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu dengan 

yang lainnya. Dengan ini diharapkan agar pembaca dapat mengerti dan 

memahami seluruh uraian dan bahasan. Adapun penulisan sistematika 

sebagai berikut : 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam  bab  ini  penulis  menguraikan tentang latar belakang masalah yang 

terjadi di MV. Pan begonia, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan yang digunakan pada 

skripsi ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab landasan teori berisikan tentang hal-hal yang bersifat 

teoritis yang dapat digunakan sebagai landasan berfikir guna mendukung 

uraian dan memperjelas dalam menganalisa data-data yang di dapat selama 

praktek laut. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab metodologi penilitian berisikan tentang metodologi 

penelitian yang dipakai, waktu dan tempat dimana penelitian itu dilakukan 

dan berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh penulis dalam melakukan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data yang digunakan seperti 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka, teknik keabsahan 

data serta teknik analisis data yang digunakan oleh penulis. 

BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam  bab hasil penelitian dan pembahasan berisikan tentang 

deskrispi data dan fakta-fakta terhadap kondisi kapal penulis. Pelatihan 

darurat yang dilakukan di atas kapal khususnya fire drill, edukasi 

penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) yang dilakukan 
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secara berkala sesuai dengan jadwal pelatihan tahunan kapal, analisis data 

yang digunakan dalam skripsi dan alternatif pemecahan masalah yang 

terdapat pada analisis data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan sehingga dapat ditarik dari 

permasalahan yang ada di atas kapal dan saran yang dapat diberikan sebagai 

usulan untuk pemecahan masalah yang terjadi di atas kapal, serta dapat 

bermanfaat bagi pihak lainnya dalam penelitian ini. 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 

 DAFTAR RIWAYAT HIDUP   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Untuk mempermudah pemahaman dalam pembuatan skripsi dalam 

judul “Optimalisasi Penggunaan SCBA (Self Contained Breathing 

Apparatus).  Dalam Pelaksanaan Pelatihan Darurat Di MV. Pan Begonia)” 

maka terlebih dahulu penulis melakukan tinjauan pustaka guna memperoleh 

pemahaman teori dari sumber yang berkaitan dengan judul penelitian penulis 

guna dijadikan sebagai hasil perbandingan yang membuktikan adanya 

kebenaran dalam penulisan skripsi dan melengkapi data-data yang terdahulu. 

Pemahaman teori yang bersumber dari para ahli maupun penelitian terdahulu 

akan ditulis dalam tinjauan pustaka sebagai berikut : 

2.1.1   Tinjauan Optimalisasi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun (2012), 

optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang dapat diartikan paling 

baik, paling tertinggi, paling menguntungkan dari proses, cara dan 

perbuatan yang mengoptimalkan (paling baik dan tertinggi) sehingga 

optimalisasi dapat diartikan sebagai proses atau tindakan, metodologi 

untuk mencapai sesuatu yang lebih efektif , sempurna dan efisien.  

Menurut Singiresu S Rao, John Wiley dan Sons (2009) 

mendefinisikan bahwa optimalisasi adalah suatu proses yang diharapkan 

untuk mencapai keadaan tertinggi atau nilai maksimum dari suatu fungsi. 
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Berdasarkan dari pengertian menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tahun (2012) dan Singiresu S Rao, John Wiley dan Sons (2009) 

diatas dapat disimpulkan bahwa optimalisasi merupakan suatu proses 

atau urutan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dan bertujuan untuk 

mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

2.1.2 Tinjauan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

2.1.2.1 Pengertian SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)  

merupakan alat bantu pernapasan udara yang membantu untuk 

bernapas ketika dalam situasi yang berbahaya seperti 

kebakaran agar pengguna tidak bergantung dengan udara yang 

telah tercemar oleh gas beracun akibat asap yang ditimbulkan 

dari kebakaran. SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

digunakan oleh petugas pemadam kebakaran atau  rescue team 

untuk memadamkan api berukuran besar dan mengevakuasi 

korban jiwa yang sulit untuk dijangkau oleh petugas pemadam 

kebakaran. Adapun kata “Self Contained” yang berarti bahwa 

sistem pernapasan yang digunakan tidak bergantung pada 

persediaan udara jarak jauh melainkan menggunakan sistem 

pernapasan yang menggunakan tabung oksigen itu sendiri 

yang dibawa oleh petugas pemadam kebakaran atau rescue 

team. 

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) didesain 

dalam bentuk tabung silinder bertekanan udara untuk 
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menghasilkan oksigen segar, dimana oksigen ini akan 

disalurkan melalui hose connector dan masker penutup wajah 

yang terhubung dengan tabung silinder bertekanan udara dan 

dibatasi oleh katup-katup pengatur. Katup pengatur ini dapat 

digolongkan menjadi 2 tipe yang berbeda, adapun jenis dan 

fungsinya yaitu : 

1. Reducer Valve adalah katup yang berfungsi untuk 

menurunkan tekanan udara yang berasal dari tabung 

silinder SCBA. Tekanan di dalam tabung dapat diubah 

dari tekanan tinggi menjadi tekanan rendah. Hal ini 

bertujuan untuk mengatur kadar oksigen pada tabung 

silinder SCBA agar dapat disesuaikan dengan 

kemampuan bernapas pengguna. 

2. Lung Demand Valve adalah katup yang berfungsi untuk 

mengatur pemakaian udara yang berasal dari tabung 

silinder SCBA ke masker penutup wajah dari tekanan 

atmosfer 4-7-10 bar menjadi hanya 1 bar secara otomatis, 

dimana udara ini disalurkan menggunakan hose connector 

dan dapat dihirup melalui masker penutup wajah. Hal ini 

bertujuan agar pemakaian udara pada SCBA dapat 

berjalan dengan optimal. 

2.1.2.2   Sistem kerja SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

Berdasarkan cara sistem kerja, SCBA (Self Contained 

Breathing Apparatus) mempunyai 2 sistem kerja yaitu : 
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1. Closed Circuit Breathing Apparatus (sirkulasi tertutup) 

       Tipe sistem ini digunakan untuk pernapasan yang 

memerlukan   waktu berdurasi lama seperti penyelematan 

di daerah bawah tambang, terowongan panjang, dan daerah 

sempit yang tidak ada oksigen. Close Circuit Breathing 

Apparatus (CCBA) merupakan tipe yang mampu 

menerapkan sistem “re-breathing” yaitu kemampuan untuk 

menyerap senyawa karbon dioksida (CO2) yang 

dihembuskan oleh pengguna untuk didaur ulang menjadi 

senyawa oksigen. Cara kerja alat ini adalah pengguna 

bernapas menggunakan oksigen yang ada di dalam tabung 

silinder kemudian napas yang meng Close Circuit 

Breathing Apparatus (CCBA)  untuk diolah absorber 

menjadi O2 lalu dihirup kembali oleh pengguna. Proses ini 

berlangsung selama 4 jam sampai absorber di dalam tabung 

silinder Close Circuit Breathing Apparatus (CCBA)  tidak 

mampu mengubah senyawa CO2 menjadi O2. 

2.  Open Circuit Breathing Apparatus (sirkulasi terbuka) 

Tipe sistem ini digunakan untuk pernapasan yang tidak 

memerlukan waktu berdurasi lama seperti penyelamatan 

korban jiwa di area yang masih bisa dijangkau oleh petugas 

pemadam kebakaran atau tim penyelamat. Open Circuit 

Breathing Apparatus merupakan tipe yang dapat bekerja 

dengan menggunakan udara yang telah difilter dan 

dikompresi dari oksigen murni. Sistem pada sirkulasi 
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terbuka ini memiliki dua regulator yaitu tahap pertama 

berfungsi untuk mengatur tekanan udara yang berasal dari 

tabung silinder agar dapat disirkulasikan ke masker melalui 

demand valve sedangkan pada tahap kedua berfungsi untuk 

mengatur tekanan udara yang disesuaikan dengan 

kemampuan bernapas pengguna. Cara kerja alat pada 

sirkulasi terbuka seperti manusia normal saat bernapas, 

pengguna menghirup udara yang disalurkan dari tabung 

bertekanan oksigen kemudian menghembuskan napas 

melalui katup pada masker tertutup. 

Berdasarkan kedua tipe SCBA (Self Contained 

Breathing Apparatus) yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa MV. Pan Begonia pada saat 

pelaksanaan pelatihan keadaan darurat menggunakan tipe 

sistem dengan sirkulasi terbuka. SCBA sirkulasi terbuka 

dapat bekerja dengan menggunakan pasokan udara yang 

dihasilkan dari BA (breathing apparatus) kompresor. Alat 

ini berfungsi untuk mengisi ulang persediaan oksigen di 

dalam tabung silinder SCBA dengan menyaring udara dan 

mengurangi kadar air sehingga dapat digunakan oleh 

pengguna dengan aman. Cara kerja SCBA dengan sirkulasi 

terbuka sama seperti umumnya manusia saat bernapas, 

pengguna bernafas dengan menggunakan pasokan udara 

yang ada di dalam tabung silinder SCBA dan 
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menghembuskan nafas melalui katup pada masker tertutup. 

Semakin sering pengguna menarik udara untuk bernapas 

maka kapasitas pada tabung silinder SCBA juga akan 

berkurang. 

2.1.2.3    Jenis-jenis SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

Berdasarkan jenis dan fungsinya, SCBA (Self Contained 

Breathing Apparatus) dibagi menjadi 3 kategori yang berbeda 

yaitu : 

1. SCBA rescue unit 

Jenis SCBA rescue unit merupakan jenis alat bantu 

pernapasan udara yang digunakan saat melakukan 

penyelamatan terhadap korban jiwa di dalam ruangan yang 

terpapar oleh gas beracun atau ruangan yang kedap oleh 

udara. SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)  ini 

dapat bekerja optimal dengan waktu 30 menit. 

2. SCBA work unit 

Jenis SCBA work unit merupakan jenis alat bantu 

pernapasan udara yang digunakan untuk melakukan suatu 

pekerjaan yang membutuhkan banyak oksigen. Alat ini 

hanya mampu bekerja dengan durasi waktu 10 menit, tetapi 

SCBA work unit memiliki peralatan yang dilengkapi 

dengan alat sambung khusus (quick coupling) yang dapat 

dihubungkan ke cadangan tabung silinder berkapasitas 
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besar sehingga alat ini dapat bekerja optimal untuk 

membantu pernafasan selama lebih dari 30 menit. 

3. SCBA escape unit 

Jenis SCBA escape unit adalah jenis alat bantu 

pernapasan yang digunakan untuk membantu bernapas 

pada saat meninggalkan lokasi kebakaran menuju tempat 

yang aman. Jenis SCBA escape unit harus digunakan secara 

cepat karena alat ini didesain untuk memudahkan pengguna 

agar dapat meninggalkan lokasi kebakaran dengan cepat. 

Oleh karena itu, alat ini hanya mampu bekerja selama 10-

15 menit. 

Berdasarkan jenis-jenis SCBA (Self Contained 

Breathing Apparatus)  yang telah dijelaskan di atas dapat 

disimpulkan bahwa SCBA memiliki jenis, fungsi, dan 

waktu penggunaan yang berbeda berdasarkan cara 

kerjanya. Jenis SCBA yang digunakan di MV. Pan Begonia 

adalah SCBA rescue unit. SCBA rescue unit digunakan di 

kapal oleh petugas pemadam kebakaran atau rescue team 

untuk memadamkan api dan menyelamatkan korban jiwa 

yang berada di ruangan tertutup jika terjadi keadaan darurat 

khususnya kebakaran. Alat ini hanya mampu bekerja 

selama 30-40 menit saat proses penggunaan, oleh karena itu 

petugas pemadam kebakaran atau rescue team harus bisa 

memahami kondisi sekitar dan mengatur waktu agar 
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penggunaan SCBA rescue unit dapat bekerja secara 

optimal. 

2.1.2.4    Komponen-komponen SCBA (Self Contained Breathing   

Pada prinsipnya SCBA (Self Contained Breathing 

Apparatus) terbagi beberapa komponen, antara lain : 

1. Face mask 

Berfungsi untuk melindungi wajah terhadap radiasi 

panas, udara yang terkontaminasi oleh gas beracun, dan 

kadar oksigen yang kurang dari batas normal. Face mask 

mempunyai bagian-bagian yang mempunyai fungsi 

masing-masing antara lain : 

a. Diapraghm 

Untuk memudahkan berkomunikasi jarak dekat 

b. Exhalation valve 

Untuk mengeluarkan udara dari sisa pernapasan yang 

telah dihembuskan oleh pengguna. 

c. Glass lens 

Untuk melindungi wajah dari radiasi panas api dan 

menjaga udara di dalam masker tetap stabil. 

d. Strap fasteners 

Untuk mengencangkan masker agar tidak terjadi 

kebocoran udara saat digunakan. 
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e. Hanger strap 

Sebagai tali penggantung di leher pada masker. 

2.  Backframe 

Berfungsi sebagai wadah untuk menopang dan melindungi 

tabung silinder SCBA. 

3.   Shoulder strap 

Berfungsi untuk membawa rangkaian SCBA. 

4.  Waist belt 

Berfungsi untuk mengendurkan dan mengencangkan sabuk 

tali di badan pengguna saat membawa SCBA. 

5.  Hose connector 

Berfungsi sebagai alat untuk mengalirkan udara dari tabung 

silinder ke dalam masker. 

6.  Pressure gauge 

Berfungsi untuk menunjukan tekanan udara/oksigen yang 

ada di dalam tabung silinder SCBA.  

7.  Reducer valve 

Berfungsi untuk menurunkan tekanan udara yang dialirkan 

dari tabung silinder SCBA  agar dapat disesuaikan dengan 

kemampuan bernapas pengguna. 

8.  Lung demand valve 

Berfungsi untuk mengatur tekanan udara yang berasal dari 

tabung silinder ke masker agar dapat disesuaikan dengan 

atmosfer udara sekitar. 
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9.  Cylinder 

Berfungsi untuk menyimpan udara/oksigen murni 

bertekanan yang telah dikompresi dari BA kompresor. 

10.  Cylinder valve 

Berfungsi sebagai katup untuk membuka dan menutup 

udara dari tabung silinder SCBA. 

11.  Alarm 

Berfungsi sebagai high pressure alarm jika kapasitas 

tabung silinder telah mencapai batas maksimum tekanan 

yang dicapai dan low pressure alarm jika kapasitas tabung 

silinder telah mencapai batas aman untuk pemakaian. 

2.1.3   Tinjauan Pelaksanaan 

Pelaksanaan dapat diartikan sebagai kegiatan atau rangkaian tindak 

lanjut suatu kebijakan atau program dan langkah yang strategis untuk 

mencapai sasaran program kegiatan yang telah ditentukan (Abdullah 

2014:151) 

Berdasarkan Tjokroadmudjoyo (2014:7) Pelaksanaan merupakan 

serangkaian proses kegiatan dimana kegiatan tersebut merupakan awal 

dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan dan diturunkan kedalam suatu 

program atau proyek kegiatan. 

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengertian dari pelaksanaaan dapat diartikan sebagai 

suatu rangkaian proses kegiatan untuk membuat suatu rencana atau 
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program menjadi terlaksana dengan memenuhi aspek-aspek yang 

dibutuhkan. 

2.1.4   Tinjauan Pelatihan 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pelatihan” 

berasal dari sebuah kata dasar “latih” yang dapat diartikan sebagai proses 

belajar dan menyesuaikan diri agar dapat mencapai sesuatu yang 

diinginkan. Kata “pelatihan” didapat dengan menggunakan kata awalan 

pe- dan akhiran -an sebagai kata imbuhan yang dapat diartikan sebagai 

cara, proses, dan perbuatan yang dilakukan untuk melatih. 

Menurut (Notoatmodjo, 2009: 17) Pelatihan sering diartikan dengan 

istilah latihan atau “training”. Latihan merupakan sebuah metode yang 

dilakukan guna memperoleh suatu keterampilan. Pelatihan lebih merujuk 

dengan peningkatan kemampuan dan keterampilan pekerja yang sudah 

mempunyai pekerjaan dan tugas yang harus dikerjakan.  

Sedangkan menurut Rivai, (2010:226) pelatihan merupakan suatu 

proses yang diatur secara sistematis untuk mengubah perilaku pekerja 

agar mencapai tujuan sebuah organisasi. Pelatihan berkaitan dengan 

kemampuan, keterampilan, dan keahlian pekerja yang dituntut untuk 

melakukan suatu pekerjaan agar berhasil. 

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pengertian dari pelatihan dapat diartikan sebagai 

suatu rangkaian proses belajar menyesuaikan diri yang dilakukan untuk 



19 

 

 

 

mendapatkan keterampilan dan keahlian dalam suatu pekerjaan agar 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

2.1.5   Tinjauan Keadaan Darurat 

Berdasarkan Federal Emergency Management Agency (FEMA), 

keadaan darurat dapat diartikan sebagai suatu kejadian yang tidak 

direncanakan dan mengakibatkan kerusakan lingkungan atau fasilitas 

sehingga dapat menimbulkan korban jiwa dengan  cedera yang parah 

bahkan kematian terhadap para pekerja. 

Menurut Badan Diklat Perhubungan, Personal Safety and Social 

Responsibility, Basic Safety Training Modul 4, keadaan darurat 

merupakan keadaan yang lain dari keadaan normal yang memiliki 

kecenderungan dan tingkat resiko tinggi yang dapat membahayakan 

terhadap keselamatan manusia, harta benda, dan lingkungan. 

Sedangkan menurut Capt. Agus Hadi Purwantomo, Prosedur 

Darurat dan SAR (2019) keadan darurat (emergency situation) adalah 

suatu keadaan di luar keadaan normal yang terjadi di atas kapal dan 

mempunyai tingkat kecenderungan yang dapat mengancam keselamatan 

jiwa manusia dan harta benda serta lingkungan dimana kapal itu 

mengalami musibah. 

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pengertian dari keadaan darurat di atas kapal adalah 

suatu kejadian/keadaan yang tidak direncanakan di luar keadaan normal 

yang mempunyai tingkat kecenderungan tinggi untuk mengancam 

keselamatan manusia, harta benda, dan kerusakan lingkungan dimana 

kapal itu mengalami musibah. 
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2.1.5.1   Faktor penyebab terjadinya keadaan darurat di atas kapal 

Setiap keadaan darurat yang terjadi di atas kapal pasti ada 

penyebab-penyebabnya. Keadaan darurat dapat terjadi karena 

pengaruh faktor eksternal dan internal. Adapun 6 faktor penyebab 

terjadinya keadaan darurat di atas kapal, yaitu : 

a. Kesalahan manusia (Human error) 

b. Kesalahan peralatan (Technical error) 

c. Kesalahan prosedur 

d. Pelanggaran terhadap peraturan 

e. Aksi-aksi di luar kapal (External action) 

f. Kehendak Tuhan yang Maha Esa (Act of God) 

2.1.5.2   Macam-macam keadaan darurat di atas kapal 

Menurut Capt. Agus Hadi Purwantomo, Prosedur Darurat 

dan SAR (2019), Macam-macam keadaan darurat dibagi menjadi 

6, yaitu: 

a. Kebakaran 

b. Tubrukan 

c. Kebocoran 

d. Kandas 

e. Orang jatuh ke laut 

f. Pencemaran 

2.2    Definisi Operasional 

 Definisi  Operasional  merupakan  suatu  definisi  yang diberikan kepada  
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suatu variabel atau kontrak yaitu dengan menjelaskan arti, mendreskisipkan, 

atau menspesifikasikan suatu kegiatan ataupun memberikan suatu 

operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. 

1. SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) merupakan alat bantu 

pernapasan udara yang membantu untuk bernapas ketika dalam situasi 

yang berbahaya seperti kebakaran agar pengguna tidak bergantung 

dengan udara yang telah tercemar oleh gas beracun akibat asap yang 

ditimbulkan dari kebakaran. 

2. Latihan Darurat (Emergency Drill) 

Latihan Darurat (Emergency Drill) adalah suatu latihan 

penanggulangan yang dipersiapkan untuk menghadapi keadaan darurat 

yang bertujuan agar melatih sikap, mental, dan kesigapan crew kapal 

ketika keadaan darurat di atas kapal benar-benar terjadi. 

Berdasarkan pendapat Capt. Agus Hadi Purwantomo, Prosedur 

Darurat dan SAR (2019) Emergency Drill bertujuan untuk menjaga 

kesiapan crew kapal baik fisik maupun mental dan proses untuk 

menyesuaikan ketika terjadi keadaan darurat sebenarnya sehingga rasa 

panik dapat berkurang. Salah satunya dengan cara memeriksa kondisi 

peralatan agar selalu dalam kondisi baik dan siap digunaka dan 

melaksanakan ketentuan-ketentuan yang terkait dengan keselamatan 

kerja. 

3. Keadaan Darurat 

Keadaan Darurat adalah suatu kejadian/keadaan yang tidak 

direncanakan di luar keadaan normal yang mempunyai tingkat 
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kecenderungan tinggi untuk mengancam keselamatan manusia,                

harta benda, dan kerusakan lingkungan dimana kapal itu mengalami 

musibah. 

Sedangkan menurut Capt. Agus Hadi Purwantomo, Prosedur Darurat 

dan SAR (2019) keadan darurat (emergency situation) adalah suatu 

keadaan di luar keadaan normal yang terjadi di atas kapal dan 

mempunyai tingkat kecenderungan yang dapat mengancam keselamatan 

jiwa manusia dan harta benda serta lingkungan dimana kapal itu 

mengalami musibah. 

2.3    Kerangka Pikiran 

Kerangka pikir dapat didefinisikan sebagai model konseptual dari karya 

tulis ilmiah yang menjelaskan tentang bagaimana teori dapat berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah dijelaskan sebagai masalah penting yang 

berkaitan dengan masalah penelitian sehingga memudahkan penulis untuk 

memecahkan pokok permasalahan yang ada dan mencari solusi yang dapat 

disimpulkan. 

Setiap kapal wajib melakukan pelatihan keadaan darurat khususnya 

latihan pemadam kebakaran minimal satu bulan sekali menurut aturan yang 

terdapat pada buku Safety Of Life At Sea (SOLAS) Consolidated Edition 2014 

Chapter III regulation 9.3.4 dan seluruh crew kapal harus ikut berpartisipasi 

dalam pelaksanaan latihan pemadam kebakaran. Setiap latihan pemadam 

kebakaran membutuhkan kesiapan alat keselamatan yang baik untuk 

membantu kelancaran pelatihan. Salah satu alat keselamatan yang sangat 

penting di atas kapal selain alat pemadam kebakaran adalah alat bantu 

pernapasan bertekanan udara atau    biasa disebut SCBA (Self Contained 
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Breathing Apparatus). Alat ini berfungsi sebagai alat bantu pernapasan yang 

digunakan oleh tim rescue saat terjadi kebakaran untuk menyelamatkan 

korban yang terpapar di dalam akomodasi atau ruang tertutup kapal. Oleh 

karena itu penting dilakukan edukasi dan pelatihan secara rutin tentang 

bagaimana penggunaan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

terutama pada saat pelaksanaan latihan pemadam kebakaran untuk 

meminimalisir insiden atau kecelakaan kerja yang terjadi di atas kapal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan analisisa dan pembahasan yang telah telah diuraikan dari 

bab-bab sebelumnya tentang optimalisasi penggunaan SCBA (Self Contained 

Breathing Apparatus) dalam pelaksanaan pelatihan darurat, maka akan 

didapat hasil dan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) di MV. Pan 

Begonia belum berjalan optimal disebabkan oleh beberapa faktor-

faktor, antara lain yaitu kelalaian anak buah kapal, kurangnya 

pengalaman yang dialami oleh beberapa anak buah kapal, kurangnya 

kedisiplinan anak buah kapal dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab di atas kapal, kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh 

perwira. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan agar penggunaan SCBA (Self  

Contained Breathing Apparatus) di MV. Pan Begonia dapat   berjalan  

dengan   optimal   masih perlu ditingkatkan , antara lain dengan 

melaksanakan edukasi   dan  pelatihan- pelatihan (drill) di atas kapal 

secara reguler setiap bulannya, meningkatkan performa kinerja anak 

buah kapal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 

meningkatkan kesadaran anak buah kapal tentang pentingnya 

penggunaan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) sesuai 

prosedur yang baik, dan memberikan sanksi yang tegas terhadap anak 
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buah kapal yang tidak disiplin saat pelaksanaan edukasi dan pelatihan 

di atas kapal.  

5.2    Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti akan 

memberikan saran untuk memecahkan masalah-masalah yang telah diuraikan 

dalam pembahasan pada skripsi ini, sehingga pada akhirnya diharapkan dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. Berikut ini adalah saran-saran yang dapat 

digunakan agar penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) di 

MV. Pan Begonia dapat berjalan dengan baik sesuai prosedur : 

1. Sebaiknya pihak kapal harus mengadakan familiarisasi terhadap masing-

masing tugas yang dimiliki oleh anak buah kapal sesuai dengan 

jabatannya, melaksanakan safety meeting dengan tujuan untuk 

mengevaluasi hal-hal apa saja yang menjadi kekurangan selama 

menggunakan alat-alat keselamatan khususnya alat SCBA (Self 

Contained Breathing Apparatus) pada saat pelaksanaan pelatihan 

darurat, dan melaksanakan edukasi dan pelatihan secara reguler setiap 

sebulan sekali. 

2. Sebaiknya pihak kapal harus melaksanakan pelatihan dan edukasi lebih 

dari satu kali setiap bulannya untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan anak buah kapal,  lebih meningkatkan pengawasan yang 

ketat pada saat pelaksanaan edukasi dan pelatihan supaya anak buah 

kapal dapat bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya dan 

memberikan sanksi yang tegas kepada anak buah kapal yang tidak 

disiplin saat pelaksanaan pelatihan keadaan darurat. 
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LAMPIRAN 1 

CREW LIST 
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LAMPIRAN 2 

SHIP’S PARTICULAR 
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 

Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul “Optimalisasi 

Penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) Dalam Pelaksanaan 

Pelatihan Darurat Di MV. Pan Begonia”. Penulis mengambil metode pengumpulan 

data dengan cara wawancara kepada beberapa informan di atas kapal, baik dari 

perwira maupun anak buah kapal d MV. Pan Begonia. Daftar wawancara yang 

penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

WAWANCARA I 

Nama  : Alfie Burasca P. 

Jabatan : Chief Officer 

Pewawancara : Antares Bhre Aditya (penulis) 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana pendapat anda tentang pengetahuan dan keterampilan anak buah 

kapal dalam mengoerasikan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

di atas kapal? 

Jawaban : 

“Menurut saya pengetahuan dan keterampilan anak buah kapal dalam  

mengoperasikan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) di atas kapal 

masih kurang, contoh saja pada saat pelatihan edukasi menggunakan SCBA 
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sebagian anak buah kapal masih bingung bahkan ada juga yang tidak dapat 

mengoperasikannya dengan menggunakan prosedur yang benar.” 

b. Menurut anda mengapa pengetahuan dan keterampilan anak buah kapal masih 

kurang? 

Jawaban : 

“Mengenai hal tersebut ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan dan keterampilan, misalnya mereka tidak serius saat pelaksanaan 

drill dan edukasi menggunakan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus), 

pada saat pelaksanaan safety meeting mereka lebih sering untuk bercanda 

daripada memperhatikan perwira menjelaskan, dan faktor lainnya yang 

berpengaruh adalah kendala bahasa yang digunakan di atas kapal sehingga 

menyebabkan beberapa anak buah kapal merasa kesulitan untuk 

memahaminya.” 

c. Apakah permasalahan mengenai tingkat pengetahuan dan keterampilan anak 

buah kapal dapat diatasi? Dan jika bisa bagaimana cara mengatasinya? 

Jawaban : 

“Tentu saja bisa, walaupun tidak sepenuhnya dapat berhasil. Karena yang dapat 

menentukan berhasil atau tidaknya adalah kemauan mereka sendiri. Cara yang 

dapat dilakukan adalah melaksanakan pelatihan dengan rutin, memberikan 

familiarisasi kepada anak buah kapal terhadap tugas dan tanggung jawab 

masing-masing, dan melaksanakan pengawasan saat pelatihan dengan tujuan 

agar mereka dapat disiplin.” 

WAWANCARA II 

Nama  : Quin Millendez A. 
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Jabatan : Third  Officer 

Pewawancara : Antares Bhre Aditya (penulis) 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana pendapat anda tentang pengetahuan dan keterampilan anak buah 

kapal dalam mengoerasikan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

di atas kapal? 

Jawaban : 

“Menurut saya pengetahuan dan keterampilan anak buah kapal masih kurang, 

mereka masih sering melakukan kesalahan-kesalahan yang sepele pada saat 

menggunakan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus).” 

b. Kesalahan apa yang sering dilakukan pada saat mengoperasikan alat SCBA 

(Self Contained Breathing Apparatus)? 

Jawaban : 

“Kesalahan yang sering dilakukan oleh anak buah kapal pada saat 

mengoperasikan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) adalah 

mereka terlalu terburu-buru dalam menggunakan alat tersebut tanpa mengerti 

prosedur awal yang benar sebelum digunakan yaitu memeriksa tekanan 

oksigen yang ada pada tabung silinder SCBA.” 

c. Menurut anda mengapa tingkat pemahaman anak buah kapal dalam 

menggunakan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) masih kurang? 

Jawaban : 

“Karena mereka berpikir bahwa menggunakan alat SCBA tidak terlalu penting 

dalam penerapannya. Sehingga sering kali anak buah kapal menganggap 
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sepele, padahal alat ini sangat penting untuk digunakan saat terjadi keadaan 

darurat di atas kapal.” 

d. Apakah ada cara untuk meningkatkan kesadaran anak buah kapal agar 

penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) dapat berjalan baik 

sesuai prosedur? 

Jawaban : 

“Tentu ada, dengan cara mengadakan safety meeting yang dilakukan secara 

rutin, memutarkan film tentang keselamatan sehingga dapat memberikan 

kesadaran akan bahaya yang dapat terjadi kapan saja di atas kapal.” 

WAWANCARA III 

Nama  : Albert Garcia C. 

Jabatan : Bosun 

Pewawancara : Antares Bhre Aditya (penulis) 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana tingkat pengetahuan dan keterampilan anak buah kapal di kapal ini 

tentang penggunaan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)? 

Jawaban : 

“Menurut saya tingkat pengetahuan serta keterampilan anak buah kapal dalam 

menggunakan alat SCBA masih belum berjalan baik, mengingat beberapa anak 

buah kapal masih ada yang belum paham akan prosedur penggunannya.” 

b. Apakah mungkin karena kurangnya pengalaman anak buah kapal dan 

penggunaan bahasa yang digunakan di atas kapal menjadi faktor lainnya yang 
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dapat mempengaruhi tingkat pemahaman anak buah kapal dalam 

menggunakan alat SCBA? 

Jawaban : 

“Menurut saya hal tersebut ada benarnya, karena crew yang sudah paham dan 

mengerti akan prosedur penggunaan alat SCBA (Self Contained Breathing 

Apparatus) rata-rata sudah memiliki tingkat pengalaman yang lama di kapal 

sebelumnya dan memang kita agak kesulitan untuk mengikuti dan 

menggunakan bahasa yang dipakai oleh perwira, mengingat para perwira kita 

sendiri menggunakan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari.” 

c. Menurut anda apakah ada cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut? 

Jawaban : 

“Tentu saja ada, pertama mereka harus menumbuhkan rasa kesadaran diri 

masing-masing terlebih dahulu,setelah itu anak buah kapal dapat menjalin 

sebuah kerjasama yang baik. Untuk dapat melatih kebiasaan bahasa yang 

digunakan oleh perwira di atas kapal, sebaiknya anak buah kapal harus sering 

membiasakan untuk selalu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa di atas 

kapal serta dapat bersungguh-sungguh dan menerapkan sikap disiplin saat 

pelaksanaan pelatihan di atas kapal.” 

WAWANCARA III 

Nama  : Renanda Silalahi 

Jabatan : Oiler B 

Pewawancara : Antares Bhre Aditya (penulis) 
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Pertanyaan : 

a. Menurut anda bagaimana tingkat pengetahuan dan keterampilan anak buah 

kapal dalam penggunaan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) saat  

pelaksanaan pelatihan darurat di atas kapal? 

Jawaban : 

“Menurut saya sendiri sebagai anak buah kapal, tingkat pengetahuan anak buah 

kapal dalam pengoperasian alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

masih belum maksimal. Contohnya saya sendiri yang melakukan kelalaian saat 

menggunakan alat SCBA yang sebenarnya tidak akan terjadi jika saya mau 

menerapkan prosedur yang benar.” 

b. Apa kelalain yang anda lakukan pada saat pelaksanaan pelatihan menggunakan 

alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)? 

Jawaban : 

“Kesalahan saya pada saat itu sangat sepele, pada saat sebelum melaksanakan 

pelatihan perwira sudah memberikan arahan tentang bagaimana menggunakan 

alat SCBA dengan baik dan benar. Pada saat itu saya ditunjuk sebagai rescue 

team dan melakukan kesalahan. Kesalahan pertama saya adalah tidak 

memastikan tekanan oksigen yang ada pada tabung silinder SCBA sehingga 

menyebabkan saya jatuh pingsan akibat kekurangan oksigen.” 

c. Apa penyebab anda melakukan kesalahan tersebut pada saat menggunakan alat 

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)? 

Jawaban : 

“Sebelumnya penyebab utama saya melakukan kesalah saat menggunakan 

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) adalah karena saya tidak 
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memahami prosedur dengan baik sebelum menggunakan alat SCBA tersebut, 

disisi lain juga saya kurang mengerti penjelasan yang diberikan oleh perwira 

pada saat itu, dimana perwira mempraktikkan dan menjelaskan menggunakan 

bahasa Inggris.” 

d. Menurut anda apakah ada cara untuk mengatasi kesalahan saat menggunakan 

alat SCBA pada saat pelaksanaan pelatihan darurat di atas kapal? 

Jawaban : 

“Tentu saja ada, setelah mengalami insiden sebelumnya saya banyak belajar 

dari kejadian itu. Saya akan lebih bersungguh-sungguh dan disiplin dalam 

mengikuti pelaksanaan pelatihan khususnya pada saat menggunakan SCBA 

(Self Contained Breathing Apparatus) dan saya akan belajar lebih giat lagi dan 

membiasakan untuk mengikuti bahasa yang digunakan di kapal sehari-hari 

yaitu bahasa Inggris, mengingat crew kapal beberapa berasal dari berbeda 

negara.” 
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LAMPIRAN 4 

FOTO-FOTO PELAKSANAAN DRILL DAN EDUKASI MV. PAN BEGONIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Face mask SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) 

Edukasi SCBA oleh Chief Officer Nakhoda melakukan pengawasan edukasi SCBA 
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Crew berkumpul di fire station Pemakaian fireman outfit 

Pelaksanaan drill Oiler Renanda jatuh pingsan saat pelaksasanaan 

drill 
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Pelaksanaan menonton safety movie  Pelaksanaan safety meeting oleh Nakhoda  

Crew tidak memperhatikan pelaksanaan edukasi dengan serius 
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LAMPIRAN 5 

GAMBAR LOGO PERUSAHAAN DAN KAPAL MV. PAN BEGONIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Logo Perusahaan PT. Jasindo Duta Segara 

Kapal MV. Pan Begonia  
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LAMPIRAN 6 

CREW ACCIDENT REPORT 
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LAMPIRAN 7 

RESULT OF CREW ACCIDENT REVIEW 
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LAMPIRAN 8 

CHECKLIST FOR DRILL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

BA CONTROL BOARD 
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